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Abstract 

The purpose of this study are investigate effect of usage booster coil,  

adding methanol in premium and interaction at  1500 rpm, 2500 rpm, 3500 rpm 

and 4500 rpm, to low CO and HC emissions on Yamaha Mio Sporty 2007. 

Component ware used for data analysis includes: ignition system (standard coil 

and installation booster coil), addition methanol (10% (M10), 20% (M20), 30% 

(M30) and 40% (M40)), variations of rotation engine speed (1500 rpm, 2500 rpm, 

3500 rpm and 4500 rpm), and exhaust emissions (CO and HC). Based on the 

results of research at 1500 rpm, 2500 rpm, 3500 rpm, 4500 rpm, We can 

concluded that usage booster coil, addition methanol in premium and interaction 

can affect CO and HC emissions, so it tends to fall.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan sepeda 

motor di Indonesia sangatlah pesat. 

Sepeda motor dipilih sebagai alat 

trasportasi banyak orang karena 

sangat efisien bila dilihat dari biaya 

perawatan dan biaya operasional.  

Penggunaan sepeda motor 

sebagai kendaraan yang efisien dan 

efektif, tidak berarti bebas dari 

masalah. Meningkatnya jumlah 

sepeda motor yang beredar di jalan 

pada setiap tahunnya, berdampak 

pada bertambahnya polusi udara dan 

konsumsi bahan bakar nasional. 

Hadirnya produk baru, tidak lantas 

membuat masyarakat beralih ke 

teknologi yang terbaru. Banyak 

masyarakat yang tetap 

mempertahankan kendaraan 

motornya karena faktor ekonomi dan 

operasional. 

Banyaknya kendaraan  

bermotor  memberikan dampak 

negatif berupa polusi. Gas CO 

dikategorikan berbahaya pada 

manusia, karena bersifat racun dan 

lebih mudah terikat pada hemoglobin 

(Hb) dalam darah. Untuk gas HC 

dikategorikan berbahaya, karena 

dapat menyebabkan gaangguan 

kesehatan berupa iritasi pada mata 

dan saluran pernafasan. 

Mengenai hal-hal yang 

mempengaruhi pencemaran udara 

Deputi Bidang Pengendalian 

Pencemaran Lingkungan 

Kementerian Lingkungan Hidup MR 

Karliansyah (2012) menjelaskan 

bahwa kualitas udara dipengaruhi 

oleh tiga hal yaitu kualitas bahan 

http://otomotif.vivanews.com/news/read/290793-apa-untung-pakai-kendaraan-euro-3
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bakar, manajemen transportasi 

termasuk penataan ruang, dan 

teknologi kendaraan itu sendiri. 

Salah satu alat yang 

ditemukan dalam upaya 

meningkakan performa kendaraan 

adalah coil booster. APS Motomax 

Storm diklaim dari pabrikannya 

dapat menaikan tenaga namun tetep 

irit (Bahan Bakar Minyak) BBM. 

Bensin premium di 

Indonesia diklaim oleh pertamina 

mempunyai nilai angka oktan dengan 

sebutan Research Octane Number 88 

(RON 88) (Pertamina, 2011). 

Walaupun punya nilai oktan yang 

terendah dibanding pertamax dan 

pertamax plus, namun besin 

premium punya harga yang jauh 

lebih murah. Sehingga bensin 

premium banyak dipakai oleh 

masyarakat.  

Mengenai kualitas premium 

pertamina, Juru Bicara Komisi 

Pembatasan Bensin Bertimbal 

(KPBB) Safrudin 2012 menyatakan 

bahwa premium di Indonesia tidak 

dalam kategori yang memenuhi 

standard Euro, sekalipun Euro 1, 

padahal kendaraan di Indonesia 

sudah menggunakan standar Euro 2. 

Penambahan bahan 

tambahan kedalam bensin premium 

adalah salah satu upaya untuk 

mendapatkan pembakaran yang 

sempurna. Penambahan metanol 

yang mempunyai nilai RON di atas 

100 dengan bensin premium yang 

mempunyai nilai RON 88, 

diharapkan memperbaiki sifat bensin 

premium karena terjadi peningkatan 

nilai oktan. 

Sepeda motor matic adalah 

sepeda motor dengan tipe transmisi 

otomatis sehingga tidak memerlukan 

tuas perseneling untuk perpindahan 

gigi percepatan, melainkan akan 

otomatis berubah mengikuti putaran 

mesin. Oleh karena itu, motor jenis 

matic berbeda dari motor bebek 

biasa, karena sistem transmisi 

otomatis yang dimilikinya membuat 

matic sangat bergantung pada 

putaran mesin. 

Berdasar sumber dari PT. 

Yamaha Motor Kencana Indonesia 

(2007), sebenarnya Yamaha Mio 

Sporty sudah memiliki emisi gas 

buang yang cukup baik, hal tersebut 

dibuktikan oleh PT. Yamaha Motor 

Kencana Indonesia dengan 

memberikan pernyataan bahwa 

Yamaha Mio Sporty telah lulus 

standar uji emisi Euro 2 sesuai 

dengan Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup No. 141 tahun 

2003. Akan tetapi dengan penelitian 

ini diharapkan performa emisi gas 

buang Yamaha Mio Sporty masih 

dapat ditingkatkan, sehingga 

emisinya semakin turun. 

Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah di kemukakan di 

atas, maka dapat diidentifikasi 

berbagai permasalahan yang 

berkaitan dengan penurunan kadar 

emisi gas buang pada kendaraan 

bermotor. Emisi gas buang  

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain: 

1. Kendaraan bermotor 

mengeluarkan gas yang 

merugikan bagi kehidupan (CO 

dan HC). 

2. Dalam upaya mendapatkan 

kualias udara yang baik 

diperlukan kualitas bahan bakar 

yang baik, dan teknologi pada 

kendaraan. 

3. Bahan bakar yang baik, dan 

teknologi pada kendaraan yang 

http://www.pertamina.com/index.php/detail/read/premium
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ada, masih belum terjangkau 

semua kalangan.  

4. Bensin Premium yang 

mempunyai RON 88, tidak 

sesuai dengan engine kendaraan 

yang semakin tahun semakin 

bertambah nilai kompersinya. 

5. Metanol diharapkan 

memperbaiki sifat oktan pada 

bensin premium. 

6. Kajian penelitian tentang 

penggunaan alat sejenis coil 

booster yang ditujukan terhadap 

emisi kendaraan bermotor masih 

sangat sedikit. 

7. Motor matic sangat bergantung 

dengan putaran mesin. 

Agar penelitian yang 

dilakukan dapat mengarah tepat pada 

sasaran dan tidak menyimpang dari 

tujuan penelitian, maka peneliti 

membatasi penelitian dengan ruang 

lingkup : 

1. Penggunaan coil booster  

2. Penambahan metanol dalam 

premium, 

3. Emisi gas buang pada sepeda 

motor matic 

Adapun perumusan yang 

diteliti adalah: 

1. Adakah pengaruh penggunaan 

coil booster pada putaran 1500 

rpm, 2500 rpm, 3500 rpm dan 

4500 rpm, terhadap emisi gas 

buang pada Yamaha Mio Spoty 

Tahun 2007?  

2. Adakah pengaruh penambahan 

metanol dalam premium pada 

putaran 1500 rpm, 2500 rpm, 

3500 rpm dan 4500 

rpm,terhadap emisi gas buang 

pada Yamaha Mio Spoty Tahun 

2007? 

3. Adakah pengaruh interaksi 

penggunaan coil booster, dan 

penambahan metanol dalam 

premium, pada putaran 1500 

rpm, 2500 rpm, 3500 rpm 4500 

rpm, terhadap emisi gas buang 

pada Yamaha Mio Spoty Tahun 

2007? 

Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Menyelidiki pengaruh 

penggunaan coil booster pada 

putaran 1500 rpm, 2500 rpm, 

3500 rpm dan 4500 rpm, 

terhadap emisi gas buang yang 

rendah pada Yamaha Mio Spoty 

Tahun 2007. 

2. Menyelidiki pengaruh 

penambahan metanol dalam 

premium pada putaran 1500 

rpm, 2500 rpm, 3500 rpm, dan 

4500 rpm, terhadap emisi gas 

buang yang rendah pada 

Yamaha Mio Spoty Tahun 2007. 

3. Menyelidiki interaksi pengaruh 

penggunaan coil booster, 

penambahan metanol dalam 

premium, pada putaran 1500 

rpm, 2500 rpm, 3500 rpm, 4500 

rpm terhadap emisi gas buang 

yang rendah pada Yamaha Mio 

Spoty Tahun 2007. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini diadakan 

untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan coil booster, 

penambahan metanol dalam 

premium yang dipantau pada putaran 

pada putaran 1500 rpm, 2500 rpm, 

3500 rpm, 4500 rpm terhadap emisi 

gas buang CO dan HC. Penelitian ini 

dilakukan di Ruang Pengujian Dinas 

Perhubungan Indonesia yang 

beralamat di Jl. Menteri Supeno No.7 

Surakarta dengan menggunakan alat 

Gas Analyser HORIBA tipe MEXA-

554J. 



Obyek dalam penelitian ini 

menggunakan sepeda motor Yamaha 

Mio Sporty Tahun 2007, nomor 

mesin 5TL840397 dan nomor rangka 

MH35TL0067K83947. 

Jenis Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimental 

yang berusaha membandingkan hasil 

penelitian dari kelompok standar 

dengan kelompok eksperimen. 

Metode eksperimen adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam  kondisi 

yang terkendalikan. Metode 

eksperimen pada pengukuran emisi 

gas buang karbonmonoksida (CO) 

dan hidrokarbon (HC).  

Teknik Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis 

data deskriptif yaitu mengamati 

secara langsung hasil eksperimen 

kemudian dianalisis dan 

menyimpulkan hasil penelitian. 

 

Pelaksanaan Eksperimen 

a. Alat Penelitian 

Peralatan yang digunakan 

pada penelitian ini meliputi: 

1) Gas Analyzer 

Gas Analyzer adalah alat 

untuk mengetahui kadar gas 

buang yang dikeluarkan 

motor melalui saluran buang 

(exhaust manifold). Misalnya 

gas O2, CO, CO2, dan HC. 

Dalam penelitian ini 

menggunakan gas analyzer 

HORIBA tipe MEXA-554J. 

 
Gambar 1 Gas Analyzer 

2) Termometer Digital NiCr-Ni 

(-50....+1200 °𝐶) 

Termometer digital 

dalam penelitian ini dipakai 

untuk mengukur suhu mesin.  

 
Gambar 2 Multimeter Digital 

3) Tachometer  

Tachometer mengukur 

besarnya putaran mesin 

dalam satuan r.p.m. (rotation 

per minutes). 

 
Gambar 4 Hand Tachometer 

4) Kipas angin (blower) 

Blower di gunakan untuk 

mendinginkan mesin. 



 
Gambar 4 Kipas Angin 

5) Kompresor 

Kompresor adalah alat 

penyemprot udara yang 

dalam penelitian ini 

digunakan untuk 

membersihkan selang probe. 

 
Gambar 5 Kompresor 

b. Bahan Penelitian 

1) Mesin yang digunakan untuk 

eksperimen ini adalah mesin 

sepeda motor Yamaha Mio 

Sporty tahun 2007 dengan 

spesifikasi sebagai berikut : 

a) Type Mes : 4 Langkah, 

SOHC, 2 Klep  

b) Diameter x Langkah : 

50.0 x 57.9 mm 

c) Volume Silinder : 113.7 

CC 

d) Perbandingan Kompresi : 

8.8 : 1 

2) Alat tambah yang pasangkan 

pada sistem kelistrikan mesin 

adalah coil booster dengan 

merk APS Motomax  bertipe 

Storm 

3) Bahan bakar yang digunakan 

adalah campuran bensin 

produksi Pertamina (berjenis 

premium) dan metanol 

produksi Brataco (berjenis 

Teknis) dengan komposisi  

a) M0 (premium murni),  

b) M10 (campuran 10% 

metanol, 90% premium),  

c) M20 (campuran 20% 

metanol, 80% premium),  

d) M30 (campuran 30% 

metanol, 70% premium),  

e) M40 (campuran 40% 

metanol, 60% premium), 

 

Langkah Eksperimen 
1) Langkah Persiapan   

a) Melakukan tune-up Sepeda 

motor Yamaha Mio Sporty 

tahun 2007. 

b) Menyiapkan Sepeda motor 

Yamaha Mio Sporty tahun 

2007.  

c) Melakukan pencampuran 

premium metanol dengan 

kadar 10% sampai 40%. 

d) Menyediakan coil booster 

2) Langkah Pengujian 

a) Menggunakan Sistem 

Pengapian dengan coil 

booster. 

(1) Memasang coil booster 

pada sistem pengapian 

sepeda motor. 

(2) Memasang selang yang 

tersambung dengan 

botol infus yang berisi 

bahan bakar ke 

karburator. 

(3) Menghidupkan 

beberapa saat mesin 

untuk mendapatkan 

suhu kerja mesin 

berkisar 60°C  s/d 70°C. 

(4) Menyetel putaran mesin 

dengan tachometer pada 

putaran yang akan 

digunakan. 



(5) Memasukkan probe alat 

uji ke pipa gas buang. 

(6) Menunggu hasil uji 

emisi gas buang yang 

muncul pada gas 

analyzer, yang ditandai 

dengan hilangnya 

indikator segitiga naik 

atau turun pada layar. 

(7) Mengambil data 

konsentrasi gas CO 

dalam satuan persen 

(%) dan gas HC dalam 

satuan ppm yang 

terukur oleh gas 

analyzer.  

(8) Mematikan mesin.  

(9) Mengulangi langkah 3 

sampai 7  untuk tiga 

kali percobaan. Untuk 

percobaan selanjutnya 

dengan variasi putaran 

mesin idle (1500 rpm) , 

2500 rpm , 3500 rpm, 

4500 rpm. 

(10) Menggosongkan bahan 

bakar di karburator. 

(11) Mengulangi langkah 2 

sampai 10 dengan 

campuran M0, M10, 

M20, M30, dan M40. 

b) Menggunakan Pengapian 

Standar 

(1) Melepas coil booster 

pada sistem pengapian 

sepeda motor. 

(2) Melakukan pengujian 

sama seperti saat 

menggunakan coil 

booster dari langkah 2 

sampai 11. 

 

Prosedur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 6 Bagan Aliran Proses Eksperimen 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini merupakan data 

hasil pengamatan pengaruh 

penggunaan coil booster, 

penambahan metanol dalam 

premium dan variasi putaran mesin 

terhadap emisi gas buang CO dan 

HC pada sepeda motor Yamaha Mio 

Sporty Tahun 2007. 

Tabel 1 Emisi Gas Buang CO (%) pada Sepeda Motor Yamaha Mio Sporty 

Tahun 2007 dengan Penggunaan Coil Booster, Penambahan Metanol 

dalam Premium dan Variasi Putaran Mesin   

 
 

 

 



   

 
 

 

 

Gambar 7  Emisi Gas Buang CO Sepeda Motor Yamaha Mio Sporty 

Tahun 2007 dengan Pengapian Standar dan Pengapian Coil 

Booster pada Putaran 1500 rpm, 2500 rpm, 3500 rpm, 4500 

rpm. 

 

Penurunan emisi gas buang 

CO pada campuran M10, M20, M30 

dan M40 bila dibandingkan dengan 

premium murni (M0) pada pengapian 

standar menunjukkan bahwa, 

penambahan metanol dalam 

premium dapat meningkatkan 

kualitas bahan bakar. Karena dengan 

menambahkan metanol dalam 

premium, akan terjadi penurunan 

kadar karbon, peningkatan angka 

oktan dan bertambahnya oksigen 

dalam bahan bakar. 

Akan tetapi, nilai penurunan 

emisi gas buang CO pada campuran 

M30 dan M40 terhadap  premium 

murni (M0) sudah mulai berkurang 

dibandingkan pada campuran M20 

terhadap premium murni (M0). Hal 

ini terjadi karena nilai oktan yang 

terlalu tinggi malah akan 

memperlambat proses terbakarnya 

bahan bakar, sehingga emisi gas CO 

dapat meningkat kembali. 

Penurunan emisi gas buang 

CO pada campuran M10, M20, M30 

dan M40 bila dibandingkan dengan 

premium murni (M0) pada pengapian 

coil booster menunjukkan bahwa 

penambahan metanol dalam 

premium yang dipadukan dengan 

penggunaan coil booster dapat 

memaksimalkan pembakaran dalam 

ruang bakar. Karena kerja coil akan 

lebih optimal karena tegangan listrik 

pada input coil lebih stabil dengan 

penggunan coil booster. Hal tersebut 

dapat dipantau pada gambar grafik  

dimana emisi gas buang terus 

Pengapian Standar         

Pengapian Dengan Coil Boster 



mengalami penurunan walaupun 

nilai oktan pada campuran M30 dan 

M40 semakin tinggi. 

Peningkatan emisi gas 

buang CO saat penggunaan premium 

murni (M0) pada putaran yang 

semakin tinggi disebabkan oleh 

bertambahnya frekuensi pembakaran, 

namun suhu mesin ditekan  agar 

tetap rendah.  

 

Tabel 2 Emisi Gas Buang HC (ppm) pada Sepeda Motor Yamaha Mio Sporty 

Tahun 2007 dengan Penggunaan Coil Booster, Penambahan Metanol 

dalam Premium dan Variasi Putaran Mesin  

 



 

 
 

 

 

Gambar 8  Emisi Gas Buang HC Sepeda Motor Yamaha Mio Sporty 

Tahun 2007 dengan Pengapian Standar dan Pengapian Coil 

Booster pada Putaran 1500 rpm, 2500 rpm, 3500 rpm, 4500 

rpm. 

 

Kenaikan emisi gas buang 

HC pada beberapa campuran metanol 

dalam premium bila dibandingkan 

dengan premium murni (M0) pada 

pengapian standar menunjukkan 

bahwa penambahan metanol dalam 

premium yang menggunakan 

pengapian standar, belum dapat 

menurunkan pembentukan emisi gas 

buang HC dalam ruang bakar. Suhu 

dalam ruang bakar masih rendah dan 

campuran AFR yang heterogen, 

membuat bahan bakar belum 

terkabut sempurnan. Belum 

terkabutnya bahan bakar dengan 

sempurna membuat pembakaran 

dalam ruang bakar menjadi tidak 

sempurna, sehingga membentuk gas 

buang HC. Adanya kandungan air 

dalam metanol yang bercampur 

premium dan semakin meningkat 

berbanding lurus dengan 

penambahan metanol ikut membuat 

bahan bakar menjadi tidak terkabut 

secara sempurna. Peningkatan HC  

juga di dukung oleh faktor 

konsentrasi gas buang HC yang 

relatif kecil dengan satuan ppm (part 

per million) sehingga sedikit saja ada 

faktor gangguan dalam sistem 

pembakaran di dalam motor, maka 

akan menimbulkan pengaruh yang 

cukup besar dalam menghasilkan gas 

buang HC. 

Penurunan emisi gas buang 

HC pada campuran metanol dalam 

premium bila dibandingkan dengan 

premium murni (M0) disebabkan 

Pengapian Standar         

Pengapian Dengan Coil Boster 



karena semakin bertambahnya 

presentase metanol maka membuat 

kandungan atom C dan H dalam 

bahan bakar menjadi berkurang, 

sehingga emisi gas buang HC turun.  

Dengan menggunakan coil 

booster maka tegangan dari CDI 

menuju coil menjadi stabil namun 

diikuti penurunan puncak tegangan 

coil. Hal tersebut, turut serta 

membuat gas buang HC meningkat 

pada campuran bahan bakar dengan 

konsentrasi metanol yang semakin 

meningkat, sebagai akibat semakin 

beratnya kerja bunga api untuk 

membakar campuran bahan bakar 

yang semakin banyak campuran 

airnya. 

Pengapian yang semakin 

stabil dengan ignition booster, 

membuat bahan bakar terbakar 

secara merata dengan kualitas 

percikan bunga api yang sama pada 

setiap siklus, sehingga emisi gas 

buang HC turun. 

Semakin bertambahnya 

putaran mesin maka AFR semakin 

ideal, dan panas di ruang bakar 

semakin cepat bertambah sehingga 

membuat emisi gas buang HC turun. 

Hal tersebut juga membuat 

pengukuran gas HC cenderung 

semakin baik dan akurat. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data dan hasil uji coba 

pada penelitian dapat disimpulkan 

bahwa : (1) Penggunaan coil booster 

pada putaran 1500 rpm, 2500 rpm, 

3500 rpm, 4500 rpm dapat 

mempengaruhi emisi gas buang CO 

dan HC, sehingga emisi gas buang 

CO dan HC cenderung turun. (2) 

Penambahan metanol dalam 

premium pada putaran 1500 rpm, 

2500 rpm, 3500 rpm, 4500 rpm dapat 

mempengaruhi emisi gas buang CO 

dan HC, sehingga emisi gas buang 

CO dan HC cenderung turun. (3) 

Interaksi penggunaan coil booster, 

dan penambahan metanol dalam 

premium pada putaran 1500 rpm, 

2500 rpm, 3500 rpm, 4500 rpm dapat 

mempengaruhi emisi gas buang CO 

dan HC, sehingga emisi gas buang 

CO dan HC cenderung turun. 

 

SARAN 

Bedasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada motor Mio 

Sporty 2007 ada beberapa saran 

antara lain: (1) Pengguna sepeda 

motor khususnya Mio Sporty untuk 

keperluan transportasi sehari-hari 

bisa menggunakan campuran 

metanol sampai dengan 20% yang 

dipadukan dengan coil booster. (2) 

Untuk penelitian selanjutnya, yang 

berhubungan dengan penelitian emisi 

gas buang CO, HC yang 

menggunakan sepeda motor Mio 

Sporty, penggunan putaran mesin 

tanpa pembebanan dan penambahan 

metanol dalam premium, sebaiknya 

tidak menggunakan campuran 

metanol lebih dari 20%. (3) Untuk 

penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan emisi bila 

menggunakan motor matic dan 

memberikan variasi pada putaran 

mesin, sebaiknya menggunakan 

landasan berupa alas berlapis. Hal ini 

berguna untuk mengurangi getaran 

yang timbul akibat bekerjanya sistem 

CVT pada motor matic saat 

memvariasikan putaran mesin. (4) 

Untuk penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan emisi bila 

memberikan variasi pada putaran, 

sebaiknya pipa perpanjangan pada 



knalpot yang akan di masuki probe 

menggunakan bahan pipa plastik 

yang agak getas (seperti pipa 

pelindung kabel pada instalasi listrik 

rumah) yang di balut kertas pada sisi 

yang akan di masukkan knalpot. Hal 

ini berguna untuk mengurangi 

kebisingan suara pada saat 

memvariasikan putaran mesin. (5) 

Untuk penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan emisi bila 

memberikan tambahan metanol pada 

premium, sebaiknya menyiapkan 

kompresor. Hal ini berguna untuk 

membantu mengeringkan selang dan 

saringan pada gas anlyser yang 

disebabkan oleh mengembunnya uap 

air dari emisi gas buang. (6) Untuk 

penelitian selanjutnya yang sejenis 

alangkah baiknya jika dilakukan 

kajian lebih lanjut tentang faktor-

faktor atau variabel-variabel lain 

yang juga sangat berpengaruh 

terhadap emisi gas buang pada 

sepeda motor. Sebagai contoh, sistem 

pembuangan gas buang, sistem 

pemasukan bahan bakar, 

perbandingan kompresi, dan lain 

sebagainya yang dapat 

mempengaruhi emisi gas buang yang 

dihasilkan pada sepeda motor. 
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